BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Allah menciptakan alam semesta beserta isinyaasuknmakhluk hidup.
Salah satu makhluk hidup tersebut adalah manusiah Amenciptakan
makhluknya berpasang-pasangan, salah satunya rtekaip manusia

berpasang-pasangan. Sebagaimana Firman Allah SWT :
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Artinya: “Dan Allah menciptakan kamu dari tanah kefian dari air mani,
kemudian Dia menjadikan kamu berpasangan (laki-ldkin
perempuan), dan tidak ada seorang perempuan pugamzumg
dan tidak (pula) melahirkan melainkan dengan segi@ahgan-Nya.
Dan sekali-kali tidak dipanjangkan umur seoranggyderumur
panjang dan tidak pula dikurangi umurnya, melainkandah
ditetapkan) dalam kitab (Lauh Mahfuzh). Sesunggahryang
demikian itu bagi Allah adalah mudah,” (QS. Fatthit)

Ayat di atas menerangkan bahwa, manusia disaranktuk menikah.
Hal tersebut untuk menghalalkan pasangan manusig perlainan jenis

(laki-laki dan perempuan) untuk bersama mencagdazalkagiaan lahir batin.

! Departemen Agama RAI-Qur'an Dan Terjemahannya; Al-Jumanatul ABandung: CV.
Penerbit J-ART, 2005, him. 436.



Sebagaimana Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974, PaBatkawinan
ialah ikatan lahir batin antara seorang pria denggorang wanita sebagai
suami-isteri dengan tujuan membentuk keluarga (hutaagga) yang bahagia
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Pernikahan pun merupakan pintu gerbang kehidupawgy yeajar bagi
manusia pada umumnya. Dan pernikahan adalah ikdtan kontrak sosial
yang berisi persetujuan bahwa mereka akan hidugabexr sebagai suami istri
selama-lamanya, serta persetujuan tersebut dia&hildndang-Undang atau
peraturan adat dalam suatu masyarakat. Jika didiaatneraca keagamaan,
pernikahan menjadi dinding yang kuat untuk memedihmanusia dari dosa-
dosa yang disebabkan oleh nafsu seksual di jalag lyaram.

Maka dari itu, pernikahan sangatlah dianjurkan gaimaana sabda Nabi
Muhammad SAW, yang artinya: “Barang siapa melaksamgperkawinan,
maka ia telah melaksanakan setengah agamanya. Maklaklah ia bertakwa
kepada Allah untuk setengahnya lagi”.

Tujuan dari perkawinan menurut pandangan Islam yhggnakan oleh
BP4 dalanmBuku Panduan Keluarga Muslfrantara lain:

1. Mengikuti sunnah Nabi Muhammad SAW.

2 M. Nasarudin LatifJlmu Perkawinan; Problematika Seputar Keluarga ddummah Tangga,
Bandung: Pustaka Hidayah, 2001, him. 14.

% Buku ini biasanya diberikan kepada pasangan sisteni yang akan menikah/pada saat
kursus calon pengantin (Suscatin)



2. Pemeliharaan moral, kesucian akhlak dan terjalinkgen kasih sayang
diantara suami isteri menuju keluarga sakinah, ndaata dan rahmah.

3. Menemukan kedamaian jiwa, ketenangan fikiran daaga&an.

4. Menemukan pasangan hidup untuk sama-sama berbagi dalam
kesenangan ataupun dalam kesusahan.

5. Melangsungkan keturunan.

6. Menjadikan pasangan suami isteri dan anggota kgdnga dapat lebih
mendekatkan diri kepada Allah serta menjauhi laaargya’

Di dalam kehidupan rumah tangga, terkadang tegadielisihan. Tidak
semuanya berjalan dengan harmonis. Perselisihag tgajadi dalam rumah
tangga, merupakan hal yang wajar. Akan tetapi,gfisiisan tersebut menjadi
tidak wajar ketika dijadikan alasan untuk mengajugarceraian. Yangmana,
perselisihan tersebut terus memuncak dan tidak jlregu Perselisihan
tersebut sering disebut denganqgag.

Jika terjadi perselisihan yang terus-meneyigaq kehidupan rumah
tangga menjadi tidak harmonis lagi. Sehingga padanya penengah untuk
memberikan saran dalam menyelesaikan masalah ywangPasangan suami
isteri yang berselisih pendapat, dapat menunjukhssétu keluarganya untuk
menengahi masalah yang ada. Selain itu, pasangam steri tersebut dapat

mendatangi kantor BP4 untuk mendapatkan pelayareaiiasi.

* TP, Buku Panduan Keluarga MuslinSemarang: Badan Penasehatan Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan (BP4), him. 3.



Sebab, BP4 memiliki peran yang berkaitan erat dengasan rumah
tangga, dimana BP4 merupakan organisasi keagansaabertujuan untuk
mempertinggi mutu perkawinan guna mewujudkan kgaaakinah menurut
ajaran agama Islam untuk mencapai masyarakat dagsddndonesia yang
maju, mandiri, bahagia, sejahtera, materil daritspir

Hal tersebut diperjelas dalam Pasal 6, Bab lllaegtUpaya dan Usaha
BP4, antara lain :

1. Memberikan bimbingan, penasihatan dan penerangargenai nikah,
talak, cerai, rujuk kepada masyarakat baik peraamgaupun kelompok.

2. Memberikan bimbingan tentang peraturan perundamigqugan yang
berkaitan dengan keluarga.

3. Memberikan bantuan mediasi kepada para pihak yargeltkara di
Pengadilan Agama.

4. Memberikan bantuan advokasi dalam mengatasi magaakawinan,
keluarga, dan perselisihan rumah tangga di peradgama.

5. Menurunkan terjadinya perselisihan serta percergialigami yang tidak
bertanggung jawab, pernikahan di bawah umur danikadran tidak
tercatat, dan lain sebagainya.

Mediasi merupakan program yang ditawarkan dalamadBP4 Ke XIV

Tahun 2009 untuk menyelesaikan perselisihan ruraagga, salah satunya

® Hasil Munas BP4 Ke XIV Tahun 2009, Pasal 3 dan 5.



syigaq Dimana perselisihan dalam rumah tangga ini mesgdh satu faktor
timbulnya keinginan untuk bercerai.

Prosedur mediasi yang dilakukan oleh BP4, yakni :

Pertama, pelapor (suami/isteri) datang ke kantor BP4 settmmtuk
berkonsultasi/melapor permasalahan rumah tanggadiatami.

Kedua,BP4 memanggil kedua belah pihak/pelapor dan terlgguami
isteri) untuk Klarifikasi apa yang telah dilaporkasetelah keduanya
menghadap, BP4 mempersilahkan satu persatu meakamapermasalahan
yang ada.

Ketiga, BP4 mempertemukan kedua pihak untuk dinasihatirdancari
solusi yang tepat untuk problem yang dihadapi berse

Tahapan mediasi yang dilakukan oleh BP4, belunkdedengan aturan
dan tidak dijelaskan dalam hasil Munas ke XIV Tala@99. Mediasi yang
dilakukan oleh BP4 Kota Semarang, terkadang tidethdsil. Salah satu
penyebabnya yaitu keinginan bulat kedua belah pibakuk memilih
pengadilan dan sulit mempertemukan kedua belatkpifidak hanya sulit
mempertemukan kedua belah pihak, tapi juga keimgb®pisah yang sudah
bulat dari salah satu pihak dan perselisihan rutaalgga yang mencapai

klimaks.

® Diutarakan oleh Nur Soib, selaku Staf Bidang KéingeBP4 Semarang, dalam wawancara
pada Kamis, 15 Maret 2012.



BP4 memiliki peran signifikan dalam kelangsungamah tangga yang
harmonis. Sebagaimana tercantum dalam Munas Ke T&Min 2009, yang
dijelaskan pada mugooddimah, yaitu “BP4 tidak habgasperan sebagai
lembaga penasihatan saja, melainkan berfungsi aelesgbaga mediator dan
advokasi”.

Sebagaimana yang dilaksanakan oleh BP4 Semarakig, memerankan
fungsinya sebagai mediator dalam permasalahan-patatean yang dihadapi
oleh pasangan suami isteri termasuk massjataq Meskipun, peran yang
dijalankan belum maksimal tapi sudah terlaksangaiemaik.

. Rumusan Masalah
1. Bagaimana peran mediasi perkara syiqaq di BP4 Ketaarang Pasca

Munas Ke XIV Tahun 20097
2. Apa yang menjadi problem BP4 Kota Semarang dalamjatakan

peran mediasi perkasyigagpasca Munas Ke XIV Tahun 20097
. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penélitian
1. Mengetahui dan memahami peran mediasi perkara cyigang

dilaksanakan oleh BP4 Kota Semarang pasca MunaxXIdeTahun

2009.

2. Mengetahui problem yang dihadapi BP4 dalam melaksan peran

mediasi perkarayigagpasca Munas Ke XIV Tahun 2009.

M anfaat Pendlitian



1. Sebagai bahan masukan kepada pemerintah untuk odken atau
melaksanakan program kerjasama antara Badan PataesiPembinaan,
dan Pelestarian Perkawinan (BP4) dengan Pengaféldama berkaitan
dengan mediasi dan pengajuan perceraian.

2. Memberi manfaat secara jelas dan aplikasi kepadsyanakat, terkait
keberadaan Badan Penasihatan, Pembinaan, danaRafefterkawinan
(BP4).

3. Sebagai bahan informasi penelitian lebih lanjut.

D. Kajian Pustaka

Penelitian yang dilakukan oleh penulis bukan mekapapenelitian
pertama. Penulis yang lain pun telah membahas semgpa tentang Badan
Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawif).(Behingga banyak
karya serupa, berupa buku hasil penelitian yang adas tentang tema
tersebut, antara lain:

Sujiantoko, NIM 032111212Peran dan Fungsi BP4 dalam Mediasi
Perkawinan di Kabupaten Jepar&kripsi tersebut, memaparkan secara global
mengenai peranan BP4 di Kabupaten Jepara termaduidr fpenghambat
program BP4 Kabupaten Jepara.

Ummi Latifah, NIM 052111089,Peran BP4 dalam Menanggulangi
Kebiasaan Kawin Cerai di KUA Kecamatan Panceng Keben GresikDi
dalam skripsi tersebut menjelaskan mengenai fdktdor kawin cerai yang

dilakukan oleh masyarakat di Kecamatan Pancengupabn Gresik. Yang



mana, faktor-faktornya antara lain: faktor ekonofaktor biologis, faktor
PIL/WIL, dll.

Diah Maziatu Chalida, NIM 04211114Pgenyelenggaraan Kursus Calon
Pengantin (Suscatin) oleh KUA di Kecamatan Pagegdon(Studi Kasus di
KUA Kecamatan Pagendongan Kabupaten Banjarnega&Xripsi yang
ditulis menerangkan mengenai kursus calon pengamating dilakukan oleh
KUA setempat untuk menanggulangi maraknya percerdigdbawah usia 5
tahun pernikahan. Yangmana, program kursus tersebliputi: pengetahuan
tentang tata cara dan prosedur perkawinan, pengetahgama, peraturan
perundang-undangan di bidang perkawinan dan keluakgsehatan dan
reproduksi, manajemen keluarga, psikologi perkamwhan keluarga serta hak
dan kewajiban suami istri.

Begitu juga sebuah penelitian yang dibukukan oleldjshirin Thohir,
dalam buku yang berjudi{ondisi dan Kinerja Kantor Urusan Agama Di
Jateng, DIY dan Jatim; Hasil Studi Lapangé8emarang : Badan Penelitian
dan Pengembangan Agama Semarang, 2010). Dalam heigebut
menyajikan data mengenai KUA yang ada di Jawa TrenDdY dan Jawa
Timur. Baik dari deskripsi lembaga KUA-nya sampada hambatan yang
dialami oleh KUA tersebut.

Dari penelitian-penelitian tersebut, penulis merakaun tema yang serupa

dengan peran BP4, yakni tentang mediasi yang dimkuoleh Badan



Penasihatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawirdd) (@alam perkara

syigaqgsetelah Munas BP4 Ke XIV Tahun 2009.

. Metode Penedlitian

Penelitian ini difokuskan pada BP4 Kota Semarargy. tersebut dilatar
belakangi adanya kehidupan masyarakat yang kompk&ik dari sektor
pendidikan, kepegawaian, perdagangan atau indudd@ai kehidupan yang
kompleks tersebut, timbul perselisihan dalam rur@aigga yang mengarah
pada perceraian. Sehingga perlu adanya kinerja $dra optimal dalam

menjalankan perannya, salah satunya dengan merabédakilitas mediasi.

Maka dari itu, penulis merumuskan beberapa instnirdalam metode

penelitian ini, sebagai berikut:

1. JenisPenditian

Penulis menggunakan jenis penelitian kualitatindtgian kualitatif ialah
tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yaegara fundamental
bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasasendiri dan
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam dafeasdan dalam

peristilahannya.

2. Sumber Data

" Saifuddin AzwarMetodologi Penelitiany ogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. I, 1998, him: 91.



Informasi dan data mengenai mediasi BP4 Kota Seargatalam perkara

syigagini diperoleh dengan dua sumber data, yaitu:

a. Sumber Data Primer.

Sumber data primer adalah sumber data yang langswmgberikan
keterangan kepada pengumpul datBata primer tersebut berupa data
lapangan yang dikumpulkan dengan beberapa instiureperti observasi

atau interview mendalam.

Sasaran dalam pengumpulan data ini adalah meditdar petugas BP4

Kota Semarang, kepala KUA di Semarang.

b. Data Sekunder.

Data sekunder adalah data secara tidak langsurtg. iDiaberasal dari
bahan-bahan kepustakaan. Baik berupa buku-bukmaljumajalah-malajah,
ataupun artikel yang berkaitan. Sumber data pusekabut akan digunakan
untuk membaca fenomena yang ada dalam masyarakaigga dapat

ditanggulangi untuk selanjutnya.

3. Tehnik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dilakukan dengan cara :

a. Observasi

8 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&MBandung: Alfabeta, 2008,
him. 225.
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Observasi merupakan pengamatan langsung terhadagk glang akan
diteliti. Ciri-ciri dari observasi antara lain: pgamatan mencakup seluruh
konteks sosial alamiah dari perilaku manusia yayatay menangkap gejala
atau peristiwva yang penting, yang mempengaruhi mgdru sosial antara
orang-orang yang diamati; menentukan apakah vyarggbdi sebagai
kenyataan dari sudut pandang hidup atau falsathiptdari pihak-pihak yang

diamati; dan mengidentifikasikan keteraturan pkulatau pola-polanya.

Dalam hal ini observasi dititikkan pada BP4 Kotan@eang. Cara ini
dilakukan untuk mendapatkan informasi awal mengeeaibmena yang
terjadi dalam kehidupan rumah tangga masyarakad Ketnarang. Sehingga

dimungkinkan untuk kerjasama dalam tingkat selauyjat

b. Wawancara Mendalam

Wawancara merupakan metode yang digunakan untukdapatkan
informasi dari responden secara mendalam. Caradigunakan untuk
memperoleh informasi mendalam mengenai peran BRdndmelaksanakan

mediasi sesuai dengan Munas BP4 Ke XIV Tahun 2009.

Dalam penulisan ini, menggunakan wawancara tetsirukVawancara
ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data, dang@eneliti atau

pengumpul data mengetahui dengan pasti tentangmaf yang akan

° Soerjono Soekantd®engantar Penelitian Hukundakarta: Penerbit Universitas Indonesia
(Ul-Press) 2008, him. 22.

11



diperoleh. Sebelum wawancara dilaksanakan, pengungaia telah
mempersiapkan pertanyaan secara rinci yang akarkdradalam wawancara

tersebut®

Wawancara tersebut ditujukan kepada beberapa mabasu yaitu:

Mediator atau Petugas BP4 Kota Semarang, Kepala Hil8emarang.

c. Dokumen
Pengumpulan data melalui dokumen dapat berupatedtdis, gambar,
atau karya-karya. Studi dokumen ini merupakan milap dari metode
observasi dan wawancara dalam penelittanDalam penelitian ini,
dokumentasi diupayakan untuk menyelaraskan perdnd@Rgan aturan yang

ada.

4. AnalisisData

Analisis data yang digunakan adalaeskriptif analytic,yaitu suatu
analisis yang bertujuan untuk mengetahui karakiersetiap variabel pada
sempel penelitia? Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan kaada
atau fenomena mengenai peran mediasi BP4 Semaatang gerkarayigaqg.
Data tersebut diamati dan dianalisis dengan kedentyang ada dalam

literatur-literatur terkait dan peraturan yang akud. Hasil penelitian tersebut

140.

19 Sygiyono op.cit, him. 138.
1 Sogiyono,bid, him. 240.
12\W. Gulo,Metodologi PenelitianJakarta: PT. Gramedia Widiasarana Indonesia, , 2062
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akan disimpulkan dalam bentuk skripsi sebagai haginecahan atas

permasalahan yang ada.

. Sistematikan Penulisan

Dalam penelitian yang disajikan oleh penulis, dalaistematika
penulisan dirumuskan sebagai berikut:

Pertama, Bab | Pendahuluan yang memuat latar belakang, ramus
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitianakgpustaka, kerangka teori,
metodologi penelitian dan sistematika penulisan.

Kedua,Bab Il Ketentuan Umun$yiqaq Mediasi dan Badan Penasihatan
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4).

Ketiga, Bab Ill Peran Mediasi Perkar@yiqaqDi Badan Penasehatan
Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Kotaafd@m Pasca Munas
Ke XIV Tahun 2009, dan Problem Pelaksanaan PeratiddiePerkar&yiqaq
Di Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarianwhesk (BP4) Kota
Semarang Pasca Munas Ke XIV Tahun 2009.

Keempat,Bab IV Analisis Peran Mediasi Perka®yigaq Di Badan
Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawifal) ta Semarang
Pasca Munas Ke XIV Tahun 2009, dan Analisis ProbRetaksanaan Peran
Mediasi PerkareSyigagDi Badan Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian

Perkawinan (BP4) Kota Semarang Pasca Munas Ke »ahum 2009.
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Kelima,Bab V Penutup yang berisi kesimpulan dan saramsara
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